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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membangun pemahaman keagamaan Ahlussunnah wal Jamaah
melalui pendekatan kultural dengan harapan mampu membentuk sikap keberagamaan yang
lebih mengedepankan nilai — nilai rahmatan lil alamiin dengan sikap moderat, toleran,
tengah-tengah, adil dan tidak ekstrim serta radikal. Madzhab Ahlussunnah wal Jam’ah
merupakan madzhab yang telah lama, yang merupakan manhajul fikri bagi organisasi
keagamaan dan kemasyarakatan terbesar di Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama dalam
menentukan arah gerakan ataupun pemikiran keagamaan yang meliputi aspek Agidah,
Syari’ah dan Akhlak atau Iman, Islam dan IThsan. Adapun pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kepustakaan (Library research) yaitu suatu pendekatan yang
dilaksanakan dengan menggunakan literature ( kepustakaan ), baik berupa buku, catatan,
maupun laporan hasil penelitan dari penelitian terdahulu. Dalam tulisan ini penulis mencoba
untuk memaparkan secara komprehensif tentang upaya memahami paham Ahlussunnah wal
Jama’ah dengan pendekatan kultural dengan harapan mampu membangun sikap
keberagamaan masyarakat yang toleran, moderat dan berupaya untuk menghindari
pemahaman yang lebih mengarah kepada sikap keberagamaan yang intoleran atau lebih
dikenal dengan radikalisme melalui pendekatan kepustakaan Librery Reseach dengan
pengumpulan data melalui berbagai macam literature dan dokumen baik berupa catatan
pribadi, buku, jurnal dan lainnya yang berkaitan dengan pembahasan tentang memahami
Ahlussunnah wal Jama’ah dengan pendekatan kultural.

Kata Kunci: Aswaja, Pendekatan Kultural

PENDAHULUAN

Ahlussunnah wal jamaah yang kemudian di indonesia dikenal dengan ASWAJA
adalah manhajul fikr yang dikembangkan oleh Nahdlatul Ulama dalam menentukan
arah gerakan ataupun pemikiran keagamaan yang meliputi aspek aqidah, syari’ah dan
akhlak atau Iman, Islam dan lhsan dengan lebih menitik beratkan pada sikap
keberagamaan yang mengedepankan pada sikap tasamauh atau moderat, tawazun atau
keseimbangan, tawassuth tengah-tengah, ta’awun tolong menolong dan I’tidal sikap
tegak lurus.

Pola dasar sikap keberagamaan yang demikian menjadikan paham Ahlussunnah
wal Jama’ah atau dikenal dengan sebutan ASWAIJA yang dikembangkan oleh
Nahdlatul Ulama sedikit tampak berbeda dengan paham lain selain ASWAJA seperti
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halnya khawarij, mu’tazilah ataupun syi’ah. Madzhab Ahlussunnah wal Jam’ah
merupakan madzhab yang telah lama, yang pada umumnya di Indonesia paham ini
dikaitkan dengan madzhab — madzhab fikih seperti Abu Hanifah, Malik, Syafi’l, dan
Ahmad ibn Hanbal. Madzhab tersebut merupakan madzhab sahabat yang mereka
terima dari Nabi mereka. Siapa yang menyimpang dari madzhab tersebut dia
pembid’ah, menurut faham Ahlussunnah wal Jama’ah. Mereka sepakat bahwa ijma’
sahabat sebagai hujjah, dan mereka berselisih faham tentang ijma’ setelah mereka.

Nahdlatul Ulama yang merupakan organisasi keagamaan terbesar di Indonesia
yang menjadi gerbong pembawa ajaran ASWAJA berhadapan secara langsung dengan
kultur masyarakat Indonesia yang majmu’ dan heterogen yang terdiri dari beraneka
ragam suku, budaya, ras bahasa dan agama sehingga untuk menyebarkan paham
ASWAJA ini perlu adanya pendekatan yang tepat sesuai dengan karakteristik
masyarakat Indonesia yang mayoritas dalam hal fikih bermadzhab imam Syafi’i.
seperti yang disitir oleh hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab risalah
ahlussunnah wal jamaahnya beliau mengatakan bahwa awal mula masuknya Islam ke
Indonesia seratus persen bermadzhab Sunni As Syafi’i.*

Dari uraian ini jelaslah bahwa pendekatan dalam memahami suatu ajaran
keagamaan termasuk didalamnya ajaran ASWAJA sangatlah urgen dalam rangka
untuk membangun sikap keberagamaan yang sesuai dengan karakteristik masyarakat
dimana sikap keagamaan dan keberagamaan tersebut berkembang. Adapun tujuan
daripada penelitian ini adalah bagaimana cara membangun pemahaman ASWAJA
kepada masyarakat Indonesia melalui pendekatan kultural mampu membentuk sikap
keberagamaan yang moderat, toleran dan tidak ekstrim. Oleh karena itulah peneliti
merasa tertarik untuk membahas dan meneliti tentang Memahami Ahlussunnah wal
Jama’ah melalui pendekatan kultural.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Ontologi Ahlussunnah wal Jama’ah

Sepanjang dua abad terakhir ini kita menyaksikan keadaan yang sama
sekali berbeda dengan zaman keemasan Islam. Pada zaman itu peradaban Islam
menjadi model dan simbol kemajuan. Mulai dari pakaian, istana dan fasilitas
umum, sistem pendidikan, arsitektur, landskap kota, sistem irigasi, ilmu
pengetahuan dan sebagainya ditiru mentah oleh bangsa-bangsa Eropa. Tetapi
sekarang hampir dalam semua hal kita menjadi konsumen produk peradaban
Barat.

Pertanyaan yang muncul ialah mengapa dahulu kemajuan peradaban
manusia memiliki momentum dan relasi dengan kemajuan Islam, tetapi sekarang
justru kemiskinan, keterpurukan, rendahnya tingkat pendidikan, masyarakat yang
korup, konflik yang menimpa negeri-negeri muslim? Pertanyaan itulah kemudian
menjadi tantangan. Di masa lalu agama memberi sumbangan besar terbangunnya
sistem budaya yang mampu menyangga pengembangan peradaban. Mengapa
sekarang tidak?

Perlu dikembangkan pemahaman agama (Aswaja) yang lebih konprehensif
(4Ls) meliputi semua aspek budaya dan sejarah. Pemahaman terhadap suatu

! K.H Hasyim Asyari, 2018, Risalah Ahlusunnah Wal Jamaah,Pustaka Warisan Islam Tebu Ireng Jombang, hal.9
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realitas tergantung bagimana cara memandangnya. Cara pandang yang parsial
(Usaie) akan menghasilkan pemahaman yang parsial pula. Dalam lieratur 3aldll)
(4 skl pesantren Aswaja dipahami dengan pendekatan kalam yang rasional
spekulatif atau fikih yang bersifat bayani, suatu pemahaman yang besandar pada
penguraian makna teks.

Tentu saja pemahaman seperti itu tak menghasilkan pemahaman realitas
yang utuh atau komprehensif, sebab pemahaman makna teks adalah salah satu
produk budaya sebagaimana bahasa yang dimaknainya. Oleh karena itu
memahami makna teks juga harus menggunakan instrumen lain untuk memahami
sebuah realitas yang kompleks.

Memahami teks (ssals asll 4de U L yang dipakai sebagai dasar
pembenaran paham Aswaja, tak sckadar bagaimana Nabi dan para sahabat
menempatkan teks Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber utama pemahaman
agama. Tetapi juga bagaimana impilkasinya (Uss=5) dalam realitas sejarah dan
peradaban, ekonomi, politik dan sosial seperti yang dikemukakan di atas.

Jadi pemahaman makna Aswaja bukan sekadar makna ritual bagaimana
menjamin keselamatan di akhirat, tetapi yang lebih penting bagaimana
pemaknaannya memberikan jaminan bagi kesejahteraan dan kemajuan peradaban
umat manusia. Allah menurunkan agama bukan untuk kepentingan Allah sendiri,
tetapi untuk kepentingan manusia dalam kehidupannya di dunia dan akhirat
5 AYly Wil & agadlal Para ahli astronomi modern membuat kesimpulan
menakjubkan bahwa sistem tata semesta ini diciptakan menunggu kehadiran
manusia. Maka memaknai suatu “ideologi” atau pemahaman agama adalah upaya
menggali nilai-nilai agama sehingga agama itu dapat membangun budaya dan
peradaban yang membawa kemajuan umat manusia.

Secara etimologis Ahlussunnah wal Jama’ah berasal dari bahasa arab
yang terdiri dari tiga suku kata Ahlun - Assunnah dan Al jama’ah dimana
ketiga suku kata itu apabila di pisah maka masing-masing akan memiliki arti
yang berdiri sendiri ahlun berarti keluarga/golongan assunnah berarti adat
kebiasaan / suatu perkara yang disandarkan pada nabi baik perkataan,perbuatan
maupun ketetapan beliau sedangkan al jama’ah adalah suatu golongan. Dalam
kaidah bahasa kata Akl dan Assunnah adalah dua suku kata yang diidhofahkan
sehingga menjadi satu kesatuan kata yang kemudian menjadi makna yang
mempunyai arti khusus dan tidak dapat dipisahkan yaitu golongan yang tetap
setia dan mengikuti sunnah rosul ( dalam hal ini adalah juga para sahabat nabi )
dan wa adalah kata yang menyambungkan antara al jama’ah yang berarti suatu
golongan kepada golongan yang setia terhadap sunnah rosul. Kata A/ Jama’ah
sebenarnya adalah berlaku pada kelompok atau golongan apa dan siapa saja
selama mereka menyatakan komitmen dan konsisten terhadap ahlussunnah
dalam arti luas. Yang menjadi persoalan mendasar adalah pemahaman terhadap *
Sunnah “;apakah Sunnah secara keseluruhan adalah merupakan tasyri’ yang
harus dan wajib diikuti secara mutlak? Ataukah Sunnah ada sebagian yang
memang tasyri’ dan ada sebagian yang Hadlarah —aspek-aspek manusiawi yang
boleh diikuti dan boleh juga mungkin suatu ketika berubah- mengingat di satu

2 Jurnal Hunafa Vol. V No. 01, April 2008, hal. 129
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sisi nabi sebagai seorang utusan tetapi di sisi lain nabi adalah manusia biasa yang
tidak menutup kemungkinan melakukan suatu kesalahan meskipun mungkin
tidak di sengaja.Dari nalar ilmiah yang di dukung oleh kecerdasan emosi yang
komprehensif —pada prinsip rahmatan lilalamin-maka akan kita peroleh suatu
pengertian bahwa “ ASWAJA “ adalah faham yang hidup secara progresif dan
universal dalam perspektif kebahasaan sehingga tidak mudah mengclaim
pemahaman kaum tradisionalis dan juga tidak terburu-buru untuk membenarkan
kaum modernis.Karena masing-masing mempunyai peluang untuk keliru dan
tidak tepat karena kemungkinan adanya sikap subjektivitas pada masing-masing
kelompok dan ada kemungkinan untuk benar meskipun kadang kurang tepat,
ketepatan yang dimaksud berhubungan dengan Syari’at dalam agama dan
kebenaran berhubungan dengan hakikat dalam tasawuf.

Sedangkan secara terminologis pengertian Ahlussunnah wal jama’ah
adalah golongan yang tetap setia mengikuti sunnah-sunnah rosul yang telah
dilakukan oleh para sahabat-sahabatnya ( Assaabigunal awwaluun ). Dari definisi
yang telah dipaparkan ini kembali pada kata kuncinya yaitu pemahaman terhadap
kata Assunnah.

Pembahasan penting yang mesti dilakukan di sini ialah menjelaskan
mengenai Sunnah yang dianggap sebagai fasyri’;dimana semua orang wajib
mengikuti dan mengamalkannya; dan Sunnah yang bukan tasyri’ dan tidak ada
kewajiban untuk melaksanakannya.

Sunnah yang dianggap sebagai tasyri’ inipun dibagi menjadi dua yaitu
tasyri’ yang bersifat umum dan abadi untuk seluruh masyarakat sampai hari
kiamat dan sunnah yang dianggap tasyri’ yang bersifat khusus dalam keadaan
darurat dan dalam keadaan tertentu saja. Penelitian mengenai masalah ini lebih
banyak berkaitan dengan ilmu ushlul figh daripada ilmu ushulul Hadits, dan
kedua ilmu tersebut saling memerlukan. Untuk membedakan antara Sunnah
sebagai syariah yang harus di ikuti dan yang bukan, antara sunnah yang bersifat
umum dan abadi dan yang bukan. Untuk mengetahui masalah ini perlu ilmu
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam terhadap Kitab Alloh dan Sunnah
Rasul Nya.

Untuk memperjelas pembahasan kita marilah kita perhatikan beberapa
pendapat ulama berkaitan dengan masalah Sunnah ini :

A. Imam Abu Muhammad bin qutaibah ( Wafat : 276 H ), dalam kitabnya yang
berjudul 7a 'wil Mukhtalaf fi al Hadits. Abu Muhammad ( ibnu Qutaibah )
mengatakan bahwa Sunnah menurut saya ada tiga :

1) Sunnah yang disampaikan malaikat Jibril as. Dari Alloh Swt. Misalnya
sabda Nabi saw :
“ Seorang wanita tidak boleh dinikahi oleh paman dari bapaknya dan
paman dari ibunya.” Muttafaq alaih ( al Lu’lu’ wa al Marjaan : 890 )
“Satu atau dua sedotan susu tidak menyebabkan terjadinya mahrom.”HR.
Ahmad,Muslim ( Shahih al jami’ al Shaghiir: 7241 )

2) Sunnah dimana Nabi di izinkan oleh Alloh untuk menetapkannya sendiri
dengan menggunakan pendapatnya sendiri, sehingga beliau bisa
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memberikan keringanan hukum kepada siapa saja yang beliau kehendaki
sesuai dengan keadaan dan keperluannya. Sebagai contoh :

Nabi Saw mengharamkan orang laki-laki memakai sutera,tetapi beliau
mengizinkannya untuk Abdul Rahman bin Auf karena suatu alasan
tertentu.

Sabda beliau ketika di Makkah : “ Janganlah dicabut dan ditebang
pohonnya. “ Kemudian Abbas bin abdul muthalib berkata : “ Wahai
rasululloh, kecuali pohon idkhir. Karena pohon iti digunakan untuk
membuat rumah. Akhirnya nabi bersabda : “ Kecuali pohon idkhir .“HR.
Muttafaq ‘Alaih (al Lu’lu” wa al Marjan : 859). Ibnu Qutaibah
berpendapat bahwa semua hal di atas adalah bukti bahwa Alloh swt telah
memberikan wewenang kepada Nabi Muhammad untuk memutuskan
suatu larangan dan mengecualikannya bagi orang yang beliau kehendaki
setelah adanya larangan tersebut. Seandainya tidak boleh mungkin beliau
tidak akan mengeluarkan pendapat apa-apa sehubungan dengan
persoalan tersebut.

3) Sunnah yang menjadi pelajaran buat kita. Jika kita melaksanakan sunnah
itu maka kita mendapatkan keutamaannya, dan jika tidak melaksanakn
kitapun tidak berdosa, Insya Alloh. Misalnya perintah beliau untuk
memanjangkan kain jubah, mengalungkan surban di leher, perintah
beliau untuk bercantuk yang diriwayatkan dari ibnu majah dari ibnu
Mas’ud. Dalam melihat Sunnah semisal ini Ibnu qutaibah lebih
cenderung sepakat dengan pendapat para ahli Ushulul Figh bahwa
perintah dan larangan di sini berarti anjuran.

Imam Syihabuddin al Qarafi dari Mesir beliau menganut madzhab Maliki
sekitar pada abad 7 masehi. Beliau menguraiakan dengan baik mengenai
Sunnah nabi saw dan mengenai perbedaan sisi-sisinya; yaitu Sunnah dimana
Nabi saw bertindak sebagai seorang kepala negara, Sunnah dimana Nabi
berposisi sebagai seorang hakim, dan sunnah dimana Nabi saw adalah
seorang pemberi fatwa atau tabligh dan pembawa syariat. Di samping itu
beliau juga menjelaskan mengenai pengaruh pembagian Sunnah tersebut
terhadap keumuman dan kekhususan hukum, kemutlakan dan
keterbatasannya. Masalah ini beliau jelaskan secara detail dalam karyanya
yang orisinil dan unik, yaitu a/ Furug dan al Ihkam fi Tamyizi al Fatawa min
al Ahkam.

B. Pendapat Imam Syekh Ahmad bin Abdurrahim yang terkenal dengan nama
Syah Waliyullah al Dahlawi dari india (W. 1176 H). Beliau membagi Sunnah
kedalam dua bagian yaitu, Sunnah dalam bentuk penyampaian Risalah dan
Sunnah bukan dalam bentuk penyampaian risalah. (Al Qardawi yusuf, 1997)*

2. Pendekatan Kultural
Pendekatan kultural adalah salah satu strategi yang sering digunakan untuk
mengatasi persoalan konflik. Manusia menggunakan kultur untuk memcahkan
persoalan karena kultur adalah sebuah strategi yang telah dikenal dan dipahami

% Yusuf Qardawi, 1997, Figih Peradaban Sunnah Sebagai Paradigma Ilmu Pengetahuan, hal. 32-35
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oleh masyarakatnya. Pendekatan kultural biasanya lebih bersifat adaptif dan
merupakan bagian dari pendekatan struktural fungsional. Artinya, strategi ini
lebih menekankan adanya kesepakatan di dalam memecahkan masalah.

Pengamalan ajaran agama di indonesia hususnya di jawa tidak mungkin
dipaksakan sama dengan pengamalan islam di arab atau mungkin di Negara lain,
hal ini dikarenakan kultur jawa jelas tidak sama dengan kultur Arab ataupun
selain Arab. Islam dijawa masuk pada kultur hindu dan buda ,sementara dalam
pengamalan agama di anjurkan merubah budaya dan tradisi di masyarakat jika
memang dianggap bertentangan dengan norma universal dari agama,selama tidak
bertentangan dengan agama,bahkan menjaga budaya dan tradisi masyarakat
setempat merupakan pengamalan akhlak yang di prioritaskan di atas ketaatan,
karena termasuk lebih dari pada ketaatan,hal ini dapat di ketahui,dari beberapa
dalil sebagai berikut :

Pertama Allah tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa
kaumnya sebagaimana firman Alloh sebagai berikut:

Sl 3 dall s 5 oLy e (53625 Ly o A Jinid agd il 4 8 sy W J gy (g Uil L
4 aal

Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka.
Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk
kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi
Maha Bijaksana. arti bahasa adalah sesuatu yang difahami masyarakat yang
dijadikan sebagai alat komunikasi yang didapat dari kebiasaan mereka, dari sini
sangat jelas bahwa rosulullah dalam da‘'wahnya tidak memaksakan masyarakat
untuk mengamalkan ajaran agama dengan berbahasa tertemtu, melainkan da'wah
rosul mengikuti bahasa masyarakat meski ada sebagian dari pengamalan ajaran
agama yang di haruskan dengan menggunakan bahasa arab bagi yang mampu
seperti baca fatihah dalam solat, membaca alquran, demi menjaga keorsinilan
kemu;jizatan alquran,dengan ini banyak du’a du’a ber bahasa jawa yang sudah
jelas tidak pernah dilakukan rosulullh,dan tidak pernah ada di dairah arab,
padahal kita tahu bahwa ahlak rosulullah adalah isi kandungan alquran sebagai
mana firman alloh

(4 > > Y 8 O (B)ssed) oo Ghi oy anill 3 gu

Muhammad tidak pernah mengatakan sesuatu yang keluar dari hawa
nafsunya melain kan semua yang dikatan rosululloh berdasarkan wahyu (isi
alquran)

Kedua, rosululloh di utus Allah untuk menyempurnakan akhlak (budaya
social cultural)sebagai mana pengakuan beliau dalam sabdanya.

138 Cpa )l dm AT 5 " EMAY) Alla adll Cling Lail" dxd )5 8 ol Caa (e daal Al
* L.,SJL.‘M C"'S "CJL‘A" d_\_.‘ "?Jls‘“" M ij\
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Aku di utus hanya untuk menyempurnakan akhlak artinya bukan untuk
merubah akhlak dari hadis ini jelas sekali bahwa sebelum nabi Muhammad di
utus allah dipermukaan bumi ini sudah ada ahlak namun masih butuh
disempurnakan dengan di sesuaikan ajaran agama bukan menghilangkan budaya
yang ada,dengan demikian Melestarikan budaya yang berasal dari suku manapun
dan agama manapun selama tidak bertentangan dengan syari‘at, merupakan
bentuk ahlak dalam menjaga persatuan dan kebersamaan, dengan menjaga
budaya manusia di hormati dengan baik dan tidak tersinggung perasaannya
sehingga tidak menimbulkan adanya gejolak di masyarakat ,saidina ali
karramallohu wajah menyatakan bahwa menjuga budaya dan tradisi masarakat
yang tidak bertentangan dengan syariat sebagai tanda orang yang berakhlak,
sebagai mana yang di paparkan syah Abdul wahhab al sya'roni dalam kitab
tambihul muhtarrarrin yang telah di nugil iman nawawi al jawi dalam syarh
sulam taufig su udu tasdik hal 61 sbb;

Omea GG Gl A 5 el g e ) s 4l gy 4l L) BIA G (40 8 50 (5 ey s Ji S
28 e J L) lly ce die dl) iy e e pall el i 285 Jaia¥l 5 siall 5 il ga Jld
J)MBG)AW\&JM‘M@@\M\&A&}MLQﬂdﬁj@awnmu@uds@wu\

610m 3858 ol 7 5 b sl

Jawaban Amirul mu'minin Ali r.a. ditanya tentang pengertian berprilaku
yang baik yang di tuangkan dalam hadits sbb;

e s Gl Al 5 (e sl An A Cnaall e Cpua Bl U GBI 5 Leaad Rl Al
N el g2 O o B o) s

Tagwalah kepada Alloh di mana saja kamu berada ikutilah perbuatan jelek
dengan kebaikan dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik.

abaalliela (o JS 3 (ulil) 4381 5

Berakhlak yang baik adalah beradaptasi dengan budaya dan tradisi di mana
saja kita berdomisili selama tidak bertabrakan dengan dalil syar’i. Jika budaya
tersebut bertentangan dengan dalil syar'i maka bukan semata mata budaya kita
hilangkan, akan tetapi sudut sudut yang bertentangan dengan syara' tersebut di
perbaiki contoh pengamalan ajaran ahlisunnah waljamaah berupa sodagoh
tahlilan yang di lakukan tepat tujuh hari empat puluh hari seratus hari dari
kematian orang islam karna di pengaruhi dengan dengan adanya budaya
sebelumnya yakni budaya orang hindu yang dulu di lakukan untuk
mengungkapkan rasa duka dan merana yang jelas melanggar aturan syara'
kemudian setelah islam yang beraliran ahli sunnah wal jamaah datang budaya
kumpul tersebut tidak di hilangkan melainkan acara ungkapan merana dan duka
di ganti dengan berdhikir kepada alloh,hal ini senada dengan firman alloh
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Al A 3 W G O e e (b 1080 A1 51 28a00 & R0 152800 a8 il 136
(200) A58 ) BA (e 2AY)

Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah
dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-
banggakan) nenek moyangmu [126], atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari
itu. Maka di antara manusia ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah
kami (kebaikan) di dunia”, dan tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan)
di akhirat.

AL gl 5 agalyl s Alalall (8 agill Jad |5 S5 aniaally seaialld) ddalall da) OIS aalas J
cmal) sl alal geull g ) Lol (R LaSe Ll oS SIS 401 iS36 SSulin pnn 1308) Mok 401 J 338
420a sl a) ) deal 0 e

Imam mujahid mengatakan sebab di turunkannya ayat tersebut karna orang
orang jahiliyyah ketika berkumpul di muassim mina telah membanggakan diri
dengan menyebut kan kemulyaan orang tuanya dalam hal harta pekerjaan dan
nasab yg jelas dilarang dalam agama islam, kemudian turunlah ayat prentah
merobah pertemuan dengan dikir bukan menghilangkan pertemuan,

Inilah salah satu dalil yang di jadikan pijakan aswaja dalam menerapkan
ajarannya tidak di perlukan merobah budaya melainkan meluruskan hal hal yang
belum lurus,

Ketiga ; banyak sekali bahasa alquran yang diturunkan Alloh hanya
sekedar menyesuaikan budaya yang berlaku pada waktu itu sehingga tidak
membawa dampak hukum yang ber beda sebagai mana contoh didalam ayat ayat
dibawah Inim pertama firman Allah;

13 1 O yee JT & sAl5 &HT a1 5815 Ao Lias Blaia G 1,RE Y 1l 5l i

Wabhai orang orang yang ber iman jangan lah makan barang riba dengan
berlipat ganda bar taqwalah kepada alluh agar engkau bahagia ,ali imron ayat 13.
Jika difahahami dari ma'na leterlek ,riba yang dilrang hanya yang berlipat
gandadikit, , tetapi tidak ada satupun pendapat seorang ulam’ imam mujtahit
yang memperbolehkan riba, karna firman allah(  4iclias & Ll ) di sebutkan
hanya menjelaskan budaya yang terjadi di kalangan kafir jahiliyyah,waktu itu
mereka berlomba lomba dan bangga dg banyak riba sebagai mana penjelasan ali
alsobuni dalam tafser rowa iul bayan jilid 1 hal 391 sbb

Jalaill S 31 adl gl g8 Laih 5 U Y 5 108 ) (Ao lizma Ulaaal )l M1 1581 Y a4l 58
Llalall all ale 29329204 sV alaall Gl @5 5 U s 3 o (pe ey LS

Firman alloh 4ielaas Wl bukan menjadi qoyyid dan bukan menjadi sarat

melainkan hanya menjelaskan budaya yang terjadi di kalangan kafir jahiliyyah,
Kedua;firman alloh sbb;
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Dan diharomkan pada kamu menikahi anak perempuannya isteri kamu
yang ada pada pangkuan mu jika kamu telah mensetubuhi istri kamu jika belum
mensetubuhi istrikamu maka tidak lah harom bagimu menikahi nya surat annisa:
ayat 23.

Didalam ayat menyebutkan haram nya menikahi anak nya istri(anak tiri)
yang ibunya sudah di setubi jika dalam pangkuan ayah tiri tapi tidak ada satupun
imam mujtahid yang menghalalkan’ menikahi anak tiri yang ibunya sudah di
setubi baik berada dipangkuan ayah tiri atu tidak, karna penyebutan S, sas 8
hanya sekedar menyesuaikan budaya, bahwa jika ada percerian maka anak
perempuan mereka cenderung mengikuti ibu sendiri walau harus berhadapan
dengan ayah tiri dari pada mengikuti ayah sendiri tapi harus berhadapan dengan
ibu tiri karna kebiasaan /budaya yang terjadi yang kejam adalah ibu tiri bukan
ayah tiri sebagai mana ungkapan ali assobuni dalam rawiul bayan nya sbb:

o (A (S5 alsl o s (8 CulS el s 5 0 e ot Ly dao I As 5l i) Al 4
e 0585 Lail sl (Y allad) lad g8 Lail g 2l gl da ) (oS ) saa (B (SOl 8 8 2l
1] 4550 Ol @) 50 o) oid e Leadll plaals 138 5 Lt i 5 3l (55 Ll

Ketiga; firman alloh;

ol O e 52 500 | gl gl 5 ol gl il 6 ftl; el a2t
26 4 )5l 4 S (3558 8a

Arinya : Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan
laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita
yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk
wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang
dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezki
yang mulia (surga).

Dalam ayat ini pula allah menjelaskan bahwa wanita yang kotor untuk laki
laki yang kotor laki laki kotor untuk wanita kotor wanita yang solehah untuk pria
yang solih, peria soleh untuh wanita solihah,tapi dalam sariat tidaklah
diharamkan wanita kotor dapat pria soleh dan sebaliknya sedangkan penjelaskan
ayat diatas hanya sekedar menyesuaikan budaya yakni orang orang baik akan
memilih orang orang baik dan sebaliknya,dan masih banyak ayat ayat lain yang
penyebutan lafadnya hanya sekedar menyesuaikan budaya yang berarti
mengajarkan kita agar melestarikan budaya,dan termasuk bagian dari ahlak,

Keempat rosululloh merestui (igror) terhadap sahabat Hisan berdiri
dihadapan beliau sebagai penghormatan terhadap orang mulya yang menjadi
tradisi orang arab,padahal jelas berbeda dengan sabda rosululloh sebelumnya
yang melarang sahabat nya berdiri karna kedatangan beliau, dalam kontek figh
beradaptasi adalah tata krama yang di peroritaskan dari pada taat yang tidak di
wajibkan karena esensi bertatakrama adalah taat dan lebih,sebagai mana
keterangn shb;
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Menjaga budaya lebih diprioritaskan dari pada taat dalam goidah lain
disebutkan menjaga adab termasuk taat dan lebih dari taat karena menjaga adab
pasti taat tapi taat belum tentu beradab.

3. Pendidikan Karakter dalam Bingkai Aswaja serta Model Penerapannya

Pengamalan ajaran agama islam secara tehnis akan berbeda beda karna
pengaruh tradisi dan budaya,setidaknya menjumpai empat macam, Pertama;
ajaran agama dalam tehnis nya tidak berkaitan dengan adanya tradisi dan budaya
masarakat setempat, sebagaimana teknis sholat,serta waktu pelaksana
annya,sebagai mana hadits ibnu hibban,

Ade i lm 8 ol gl S5 - Aelaad) Jumd b Josd e Leal s Buley) - (o () e
OF ¢ M e O e Waa s JUB ARl ol Ul 43982155 Caaa ol i Ll 5 Liala ol
o il Jpy Ll 1 JE ¢ Gppsal) Gy ella e ¢ A o e sl e al ol G dieland
LS 55 Gae Ul Lidal ) Lisii) o8 Ul ()18 AL 0 pdie sdie Liadld () g0 )\iie dand (i g ol g dgle 4l
o salad oSlal ) ) gan ) 1 s JUE i el s e s dl) Jms ) (IS5 00 5508 Lila 3

ST el g aSaal 53508 33l ¢ a1 ¢ lial saiil ) LS T sha s an g s

Malik bin huwairis mengatakan;kami sowan kepada rosululloh kala itu
kami masih muda kami mukim selama dua puluh hari,rosululloh mengetahui
kalau saya ingin pulang pada keluarga sehingga rosululloh bersabda;pulanglah
dan ajarilah keluargamu perintahkan mereka dan solatlah sebaimana kau melihat
aku solat jika waktu solat sudah tiba maka ber adzanlah salah satu dari kalian dan
jadilah imam dari yang lebih tua dari kalian. Dan firman alloh;

Sle S BN &) s3all T paals Sl 16 & A e 515 b5 L 15 K06 83Ul el 1348
(103 Alelusill) 158 32 LIS Gin Al

103. Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu
telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.

Maka orang orang islam membiasakan sholat se hari se malam lima kali,
demikian pula ajaran berkumpul satu jumat satu kali untuk menunaikan solat
jum’at ;membaca tasbih tahmid dan takbir kali 33 setelah solat, ajaran ini sama
sekli tidak penah di pengaruhi dengan adanya tradisi dan budaya yang terjadi
sebelumnya,melainkan murni karna ajaran dan doktern agama yang di tuangkan
dalam firman alloh

U}Aﬂéﬁu‘(_\gﬁ;eﬁdeﬂ\bjdjﬂ\ ﬁdé\wuw\eﬁwﬁhﬂéjyh‘

Dan hadits sohih muslim disebutkan,sbb;
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Imam nawawi dalam kitab Adzkarnya hal 59 mengatakan saya riwayat
kan hadis dalam sohih muslim riwayat ka’ab bin ujroh dari rosulillah beliau
bersabda : “ Hal - hal yang dibaca dengan langsung dan siapa yang membacanya
setelah solat maktubah maka tidak akan kecewa “ yakni 33 bacaan tasbih 33
bacaan tahmid 34 bacaan takbir dan aku riwayatkan dari Abi Hurairoh dari
rosulillah s a w barang siapa membaca tasbih 33 membaca tahmid 33 membaca
takbir 33 dan sebagai penyempurna seratus membaca ;

008 e 3 JS Ll g denll aly cllall al Gl 5y aas s UY) AN

Maka di keluarlah segala kesalahan walau seperti busa dilautan.

Kedua; pengamalan ajaran agama yang waktu pelaksanaan nya di tentukan
oleh masyarakat setempat karna dalam agama tidak menentukan waktu
melainkan perintah dengan mutlak masarakat melakukan sesuai dengan waktu
yang dia sempat,sehingga menjadi tradisi dan membudaya, Dimasarakat jawa
sering mengadakan jamiyyah pengajian pebbacaan alquran berdikir bersodagoh
yang dilakukan pada waktu tertentu yang disepakati masarakat seperti malam
jum’at malam ahad ada pula yang melakukan setelah solat fardu dll, contoh
agama memrintahkan untuk memperbanyak berdikir dengan membaca <Y 41\
sebagai mana dalam hadits yang banyak sekali diantaranya shb

SIS (e i (gl B Y1 AIY (5 SAN (mdl: J g alurg e

Imam nawawi dalam adzkarnya mengatakan saya riwayatkan dalam kitab
tur mudzi dan ibnu majah dari jabir beliu mengatakan saya mendengarkan
rosululloh bersabda ;lebih utama utamanya dikir adalah < ¥ 4 (adkar hal 13)

Adapun mengaplikasikan agama yang dituangkan dalam perintah dikir di
atas tidak di tentukan dengan waktu dan tempat secara husus tapi subtansi ajaran
agama yang dituangkan dalam perintah tersebut adalah bedikir dengan sebanyak
banyaknya baik dengan jama'ah sendiri sendiri dilakukan malam juumat malam
sabtu siang atau malam;kemudian golongan masarakat membudayakan baca dikir
tersebut setelah solat 100kali karna jika tidak dibudayakan setelah solat maka ia
tidak akan sempat untuk meng aplikasikan ajaran agama berupa dikir dan ada
pula yang melakukan ajaran tersebut berjamiyyah setiap malam jumat atau ahad
agar dapat melaksanakan ajaran dikir tersebut dengan istiqgomah disamping
melaksanakan perintah perintah lain seperi silaturrohim/berziaroh dan
membiyasakan bersodagoh yang jelas diperintahkan dan hampir dapat di pastikn
jika mereka tidak membiasakan melaksanakan pada waktu dan system sebagai
mana tersebut di atas maka mereka tidak akan mampu melaksanakan ajaran
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agama tersebut diatas apalagi ber istiqgomah,pelaksanaan ajaran agama dengan
model seperti ini bukan ajaran bidah yang di larang melainkan telah di legalkan
dalam agama sebagai mana yang di tuangkan dalam hadits sohih muslim sbb;

I3 Y e Lol 0 Lo 4 (pa g 2Dl Uloa Le 10 oeny ol S5 L |66 o) L
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Saya meriwayatkan hadis dalam sohih muslim dari muawiyyah ra beliau
bersabda ;rosululloh telah keluar menuju perkumpulan manusia dari golongan
sahabatnya kemudian beliau bersabda kenapa engkau sama berkumpul duduk
bersama?mereka menjawab ;kami berkumpul bersama untuk dikir kepada alloh
memuji kepada alloh sebagai ungkapan sukur atas nikmat ditunjukkan kami pada
agama islam rosululloh bertanya lagi demi alloh kalian semua berkumpul hanya
untuk itu? Ketahuilah saya menyumpah kalian semua bukan karna kami curiga
terhadap kamu semua melain kan karna jibril telah datang padaku menghabarkan
bahwa alloh telah memamirkan kalian semua pada malaikat nya

‘;c \J@&Q\;L@cdﬁ“\tﬁjiﬁ)ﬁ @\J&JM\W@\&@\A&A@M@@})}
6 55531 S s (yas ol S35 RSl e 23

Aku riwatkan pula dalam hadis sohih muslim dari abi said alhudri dan abi
huroi roh ra beliau berdua telah menyaksikan pada rosulillahbersabda tidak ada
golongan yang berkumpul untuk berdikir kepada alloh kecuali para malaikat
telah melilingkari perkumpulan tersebut dengan barisannya malaikat dan
dipenuhi dengan rohmat dan turunlah padamerika sebuah ketenangan ,adkar
nawawi hal 6

O (4 ped Canl (83 je daea .dswus\ah;d\imm\@@w\,\c&\&wm\w s
leie (s clll Jias Al Jal Gl Cams i) Rile go Siaaall s (il S 5 D S
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Dalam shohih bukhori (6337) dari ibni abbas beliau mengatakan:
berceritalah kepada manusia sitiap satu jumat kalau tidak maka dukali kalau tidak
maka tiga kali dalam satu jumat,jangan bikin manusia jenuh dalam musnad
(6/217)dari aisah r a,beliau berwasiat kepada orang yang biaya memberi
mauidhoh di madinah sama dengan pesan ibnu abbas dan dari aisah pula beliau
katakan kepada ubaid bin umar berilah mau idhoh stu hari dan berhenti satu
harijangan jadikan jenuh.

Ketiga; pengamalan agama yang di pengaruhi oleh budaya ketika ada
budaya yang menyimpang dari ajaran agama tidaklah semata budaya tersebut di
hilangkan melainkan yang menyimpang diluruskan sehingga menjadi budaya
yang bernuansa agama pengamalan ajaran agama semacam ini yang sering di
kelaim bidah orang orang yang tidak memahami esensi ajaram agama, contoh
ketika ada orang yang meninggal berkumpul dimalam harinya satu hari sampai
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tujuh hari dan hari empat puluh dan seratusnya untuk mengungkapkan rasa duka
cita yang dapat berasumsi sebagai ungkapan merana dan tidak rela dengan qodlo’
allah yang jelas dilarang dalam agama kemudian di sesuaikan dengan ajaran
agama seperti berdikir dan membaca alqur’an cara seperti ini di analogikan
dengan asbabunnuzul ayat sbb;

Al e Lpall 3 Ll Uy ) sy (e il (pa g JS3 081 ) aSelyl oS SOS il 5 S 8K Lia alnad 13U
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Ketika kamu semua sudah paripurna menunaikan ibada haji maka
berkumlah di muassim (mina) dan bfrdikirlah kepada alloh sebagaimana kamu
mengingat kepada orang tuamu atau lebih kuat dari pada itu albagorh ayat 200
imam mujahid mengatakan dulu orang orang jahiliyyah mengadakan pertemuan
di muassim (mina)dengan menyebut nyebutkan kebaikan orang tua merika
dengan bangga atas perstasi orang tua dan nasab sertakelahiran merika, setelah
islam datang maka isi pertemuan tersebut di rubah dengan berdikir, demikian
pula firman alloh ;
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Gunungsofa dan marwah adalah tanda kebesaran alloh barang siapa haji
atau umroh maka tidak dosa baginya bertowaf di antara keduanya dan barang
siapa melakukan kebajikan maka alloh telah menerima sukur dan maha
mengetahuhi, telah menceritakan padaku said bin Muhammad bin ahmad azzahid
mengatakan; telah menghabarkan pada saya abu ali bin abu bakar alfagih telah
menghabarkan kepada saya abdulloh bin Muhammad bin abdul aziz telah
menghabarkan pada saya abdulloh bin mus'ab alniri telah menghabarkan pada
saya malik dari hisam dari ayahnya dari a'isah dia mengatakan ayat ini di
turunkan dalam sohabat ansor mereka berhaji pada berhala manah dan manah
setinggi manusia dan mereka menghindar sa’i di sofa dan marwah ketika islam
datang mereka bertnya pd rosululloh kemudian diturunkanlah ayat tersebut,

Keempat : budaya yang mengandung ajaran agama seperti ketupat yang
memberi isyarat aku lepat kembang mayang bunga mawar, jenang asuro, hal ini
tidak pernah diajarkan dalam agama juga tidak pernah dilarang agama tetapi
dalam menjaga adab perlu di lestarikan,sebagai mana keterangan diatas.
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KESIMPULAN

Dari uraian di atas, maka pendekatan secara kultural memiliki tiga aspek penting
yaitu : orientasi kepada kesempurnaan yang dinamis, berlandaskan pemikiran secara
simbolik konseptual, dan munculnya keberagaman yang terus berkembang dengan
karakteristik — karakteristik tertentu.  Pendekatan kultural dalam memahami
Ahlussunnah wal Jama’ah bertujuan untuk membangun sikap keberagamaan yang
mengedepankan nilai — nilai universalitas ajaran islam yang moderat, toleran, sikap
tengah — tengah, keseimbangan baik dalam menggunakan dalil maupun orientasi
hidup serta sikap tegak lurus.

Hal ini dikarenakan pengamalan ajaran agama islam yang didasarkan pada
pemahaman Ahlussunnah wal Jamaah secara teknis akan berbeda - beda karena
pengaruh tradisi dan budaya masyarakat sekitarnya,setidaknya ada empat macam:

Pertama: ajaran agama dalam teknisnya tidak berkaitan dengan adanya tradisi
dan budaya masyarakat setempat,sebagaimana teknis sholat,serta waktu pelaksana
annya.

Kedua: pengamalan ajaran agama yang waktu pelaksanaan nya di tentukan oleh
masyarakat setempat karena dalam agama tidak menentukan waktu, melainkan
perintah dengan mutlak masyarakat melakukan sesuai dengan waktu yang dia
sempat,sehingga menjadi tradisi dan membudaya, dimasyarakat jawa sering
mengadakan jamiyyah pengajian pembacaan alquran berdzikir bersodaqoh yang
dilakukan pada waktu tertentu yang disepakati masyarakat seperti malam jum’at
malam ahad ada pula yang melakukan setelah solat fardu dll.

Ketiga : pengamalan agama yang di pengaruhi oleh budaya, ketika ada budaya
yang menyimpang dari ajaran agama tidaklah semata budaya tersebut di hilangkan
melainkan yang menyimpang diluruskan sehingga menjadi budaya yang bernuansa
agama pengamalan ajaran agama semacam ini yang sering di kelaim bidah orang
orang yang tidak memahami esensi ajaram agama.

Keempat : budaya yang mengandung ajaran agama seperti ketupat yang
memberi isyarat aku lepat kembang mayang bunga mawar, jenang asuro, hal ini tidak
perhah diajarkan dalam agama juga tidak pernah dilarang agama tetapi dalam menjaga
adab perlu di lestarikan,sebagai mana keterangan diatas.

Dengan demikian pendekatan kultural dalam memahami Ahlussunnah wal
Jama’ah berarti penjabaran nilai — nilai yang terdapat dalam Al Qur’an dan Assunnah
kedalam bentuk gagasan, materi tingkah laku, dan morma. Dengan mengamalkan nilai
— nilai yang dijabarkan tersebut berarti seorang muslim telah melaksanakan ajaran
Ahlussunnah wal Jama’ah dengan baik.
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